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Dijaman era globalisasi sekarang ini, teknologi komputer telah 
dimanfaatkan untuk berbagai sendi kehidupan utamanya pada kegiatan bisnis. 
Manfaat yang diperoleh dari penggunaan komputer antara lain: penghematan dan 
ketepatan waktu, peningkatan produktivitas dan akurasi informasi yang lebih baik. 
Diterimanya teknologi komputer tergantung pada karakteristik teknologi 
informasi dan tingkat skill dari masing-masing individu pemakai komputer baik 
itu individu laki-laki maupun individu perempuan yang mana kedua-duanya 
memiliki tingkat kecemasan yang berbeda pula dalam menggunakan komputer. 
Keahlian yang dimiliki pemakai komputer tidak saja dapat meningkatkan kinerja 
organisasional secara keseluruhan, melainkan juga dapat meningkatkan kinerja 
individual. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perbedaan jenis 
kelamin (gender) dan computer anxiety berpengaruh terhadap keahlian dalam 
menggunakan komputer (CSE) mahasiswa akuntansi UMS dan UNS. 
Metode pengumpulan data menggunakan personal kuesioner. Populasi 
samplingnya adalah mahasiswa akuntansi UMS dan UNS yang sedang mengikuti 
mata kuliah Sistem Informasi Manajemen dan telah mengambil mata kuliah 
Aplikasi Komputer. 
Analisis data yang digunakan untuk pengujian instrumen menggunakan uji 
validitas dan reliability. Untuk uji hipotesis menggunakan pengujian regresi 
berganda atas variabel Dummy dan pengujian asumsi klasik (Normalitas, 
Multikolinearietas, heterokedastisitas). 
Hasil yang ditunjukkan dengan perhitungan dari analisis regresi berganda 
adalah CANGenderCSEUMS 139,1168,0143,7 +−=  





sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1  “tidak mampu diterima” yang artinya 
gender tidak berpengaruh terhadap keahlian menggunakan komputer (CSE) 
mahasiswa akuntansi UMS dan UNS. Sedangkan Ha 2  “tidak mampu ditolak” 
yang artinya variabel CAN (computer anxiety) berpengaruh terhadap keahlian 
dalam menggunakan komputer (CSE) mahasiswa akuntansi UMS dan UNS. 
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A. Latar Belakang Masalah. 
Sejak perkembangan teknologi komputer yang dapat mengolah data dengan 
cepat, tepat dan tidak mengenal lelah, diikuti pula dengan perkembangan 
informasi yang dihasilkan serta para pemakainya membuat arti hadir komputer 
menjadi lebih penting dan menjadi lebih dibutuhkan dalam kegiatan bisnis. 
Pengolahan informasi sebenarnya tidaklah harus dilandaskan pada 
komputer. Namun, seiring dengan perkembangan jaman yang menuntut 
persaingan ketat, maka semakin terasalah kebutuhan informasi yang cepat dan 
tepat. Komputer merupakan alat bantu yang tepat untuk menyelesaikan masalah 
ini. Peranan komputer sekarang terasa sangat besar apabila benar-benar dapat 
dimanfaatkan, karena seiring dengan perkembangan jaman sekarang sistem 
informasi selalu dikaitkan dengan penggunaan komputer. Menurut Jogiyanto 
(1999:53) untuk organisasi yang ingin maju dan berkecimpung dalam pasar 
persaingan yang sangat ketat, apabila tidak menggunakan teknologi komputer 





informasi yang didapat dari sistemnya mungkin telah usang (kadaluwarsa) dan 
tidak tepat waktu lagi. Apabila keadaan ini dibiarkan terus menerus, maka 
eksistensi organisasi tersebut dapat terancam. Sementara yang paling banyak 
membutuhkan informasi yang cepat dan tepat serta relevan adalah menejemen di 
dalam organisasi tersebut. 
Oleh sebab itu, penggunaan komputer sebagai alat bantu di dalam 
mengakses informasi yang cepat dan tepat sangat mutlak diperlukan pada 
sekarang ini. Selanjutnya aparatur pemerintah sebagai pengendali sistem 
informasi dituntut memiliki keahlian di dalam mengoperasikan komputer. 
Dewasa ini, mahasiswa akuntansi dipersiapkan untuk menjadi akuntan yang 
memiliki kompetensi antara lain dalam bidang teknologi informasi yang memadai 
dan merupakan core dimension dari pendidikan akuntansi dasar sehingga dapat 
mendukung tugas-tugasnya sebagai seorang calon akuntan. 
Banyak KAP yang sekarang ini mengharapkan lulusan mahasiswa akuntansi 
laki-laki maupun perempuan mempunyai pengetahuan yang baik mengenai sistem 
informasi akuntansi dan mempunyai keahlian khusus dalam bidang teknologi 
informasi, misalnya kemampuan dalam menggunakan soft ware khusus dibidang 
audit dan penggunaan internet. Pengalaman dengan soft ware aplikasi dan 
penggunaan teknologi tersebut dipandang sebagai suatu bentuk nilai plus. 
Bagi seorang auditor laki-laki maupun perempuan, konsultasi jasa teknologi 
dalam aplikasi, analisis sistem, manajemen informasi dan konsultasi bisnis 
kompeten  merupakan jenis-jenis jasa nonatestasi yang dapat diberikan auditor 
pada kliennya. Keahlian ini harus dimiliki auditor, terutama dalam menghadapi 





mahasiswa akuntansi baik laki-laki maupun perempuan  yang nantinya akan 
menjadi seorang akuntan dapat membantu mencari strategi yang tepat dalam 
penggunaan dan pengembangan teknologi informasi. 
 
Konsep computer self efficacy dan computer anxiety dipandang sebagai 
salah satu variabel yang penting untuk studi perilaku individual dalam bidang 
teknologi informasi (Agarwal et.all.2000). CSE didefinisikan oleh Campeau dan 
Higins (1989) sebagai Judgement kapabilitas dan keahlian komputer seseorang 
untuk melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan teknologi informasi. 
Menurut mereka studi tentang CSE ini sangat penting dalam rangka untuk 
menentukan perilaku individu dan kinerja dalam penggunaan teknologi informasi. 
Adanya keahlian yang memadai dari personel EUC menyebabkan aktivitas 
EUC yang meliputi pengolahan kata (word processing), komunikasi elektronik, 
dan aktivitas otomatisasi kantor lainnya dapat berjalan dengan baik dan lancar, 
sehingga aplikasi teknologi yang berbasis komputer dapat memberikan manfaat 
bagi perusahaan. 
Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti tentang perbedaan gender 
terhadap computer attitude seperti yang dilakukan oleh Parasuraman dan Igbaria 
(1990) dan Havelka (2003). Penelitian mereka menunjukkan hasil yang beragam. 
Hal inilah yang memotivasi dilakukannya studi tentang perbedaan gender dalam 
keahlian penggunaan komputer/ computer self efficacy. Penelitian dengan 
menggunakan variabel computer self efficacy juga telah diterapkan didunia 
pendidikan antara lain oleh Havelka (2003) dan Wijaya (2003). Menurut Rosen 





mahasiswa untuk mau mempelajari dan menggunakan sistem komputer. Dengan 
mengakui adanya perbedaan self efficacy antar professional bisnis dan mahasiswa, 
maka tindakan perspektif dapat dilakukan oleh manajer maupun oleh pendidik.  
Bagi manajer dapat menyediakan dukungan terhadap teknologi informasi 
yang tepat bagi para karyawannya. Sedangkan bagi pendidik dapat menyediakan 
pelatihan teknologi informasi yang tepat dalam rangka mempersiapkan peserta 
anak didiknya untuk menyongsong profesionalisme bisnis ke depan. Rustiana 
(2004) menguji tentang adanya perbedaan CSE terhadap mahasiswa akuntansi 
dalam penggunaan teknologi informasi berdasarkan tinjauan gender. Responden 
penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi dengan kriteria tertentu (yang 
mengikuti matakuliah SIM). Hasilnya menunjukkan, bahwa CSE laki-laki lebih 
baik dibandingkan dengan perempuan. 
Zmud (1979) melakukan penelitian dengan menguji pengaruh perbedaan 
individual terhadap kesuksesan MIS. Zmud memadukan temuan-temuan empiris 
yang meneliti tantang cara perbedaan individual mempengaruhi kesuksesan MIS 
dalam penelitian tersebut, perbedaan individual dikelompokkan dalam tiga 
kategori yaitu demografi, personality dan cognitive style. Howard (1986) juga 
telah  melakukan penelitian dengan mengelompokkan perbedaan  individual yang 
telah dilakukan oleh Zmud (1979), sampel dalam penelitian ini adalah 111 orang 
manajer yang berstatus sebagai mahasiswa program MBA. Hasil penelitiannya 
menunjukkan terdapat hubungan terbalik antara sikap terhadap komputer terhadap 
computer anxiety, trait anxiety, dan locus of control. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Igbaria dan Parasuraman (1989), 





melakukan uji empiris pengaruh karakteristik individual dan computer anxiety 
terhadap sikap pada micro computer. Hasilnya terdapat hubungan negatif antara 
 pendidikan dengan computer anxiety, locus of control, dan math anxiety 
memberikan kontribusi terhadap komputer anxiety. Harrisson (1992) menguji 
apakah perbedaan individual berpengaruh pada keahlian dalam EUC. Penelitian 
ini dilakukan pada 313 karyawan administrasi suatu perguruan tinggi. Hasil 
penelitiannya  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh faktor demografi dan 
personality terhadap keahlian dalam EUC. 
Selain itu Dandes & Rifa (1998) juga melakukan penelitian yang sama 
dengan melihat faktor demografi dan personality terhadap keahlian EUC. 
Hasilnya faktor demografi (kecuali pendidikan) dan faktor personality (kecuali 
computer attitude) berpengaruh terhadap keahlian dalam EUC. Gutek & Bikson 
(1985) meneliti tentang keahlian komputer seseorang berdasarkan jenis kelamin. 
Penelitian ini dilakukan pada 55 perusahaan di Amerika. Hasilnya ditemukan 
bahwa pria cenderung mempunyai keahlian komputer yang lebih baik daripada 
wanita sehingga dalam hal prestasi kerja ia berpendapat bahwa laki-laki lebih baik 
dibandingkan dengan perempuan. Pernyataan lain didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Samekto (1999), ia melakukan penelitian mengenai perbedaan 
kinerja laki-laki dan wanita di kantor akuntan publik. Hasilnya menunjukkan 
bahwa ada kesetaraan motivasi, komitmen organisasi, komitmen profesi, dan 
kemampuan kerja antara auditor laki-laki dan perempuan. 
Lee & Bopko (1994) menemukan dalam penelitiannya atas individu yang 





usaha dan perhatiannya sesuai dengan tuntutan dari situasi tersebut dalam 
mencapai tujuan dan kinerja yang telah didesainnya. Sehingga self efficacy yang 
 tinggi mampu mengarahkan pada tingkat tujuan yang lebih tinggi. Oleh karena itu 
melihat pentingnya computer self efficacy, khususnya bagi para mahasiswa 
akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Sebelas Maret 
yang nantinya dipersiapkan sebagai calon-calon akuntan dan berdasarkan 
penelitian terdahulu, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah 
perbedaan gender (jenis kelamin) dan computer anxiety berpengaruh terhadap 
computer self efficacy mahasiswa akuntansi UMS dan UNS dalam penggunaan 
teknologi informasi?”. 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH PERBEDAAN JENIS 
KELAMIN (GENDER) DAN COMPUTER ANXIETY TERHADAP 
COMPUTER SELF EFFICACY  MAHASISWA AKUNTANSI DALAM 
PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI (Suatu survei di UMS dan 
UNS).” 
B. Perumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka penulis 
dapat merumuskan masalah, yaitu “apakah perbedaan gender (jenis kelamin) dan 
computer anxiety berpengaruh terhadap keahlian penggunaan komputer (computer 
self efficacy) mahasiswa akuntansi UMS dan UNS?” 
C. Pembatasan Masalah. 
Dari perumusan masalah tersebut, terdapat faktor utama yang 







D. Tujuan penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti empiris mengenai pengaruh 
perbedaan gender dan computer anxiety terhadap computer self efficacy 
mahasiswa akuntansi UMS dan UNS dalam penggunaan teknologi informasi. 
E. Manfaat penelitian. 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada 
dunia ilmu pengetahuan, khususnya Sistem Informasi Akuntansi, apabila 
penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh perbedaan gender dan 
computer anxiety terhadap computer self efficacy mahasiswa akuntansi UMS 
dan UNS dalam penggunaan teknologi informasi. 
2. Bagi instansi terkait (UMS dan UNS). 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan keefektifan dari 
EUC yang dipersiapkan oleh pendidik bagi para mahasiswa akuntansi sebagai 
calon-calon akuntan dengan adanya program pelatihan untuk mengatasi adanya 
kekurangan-kekurangan dalam diri EUC mahasiswa akuntansi UMS dan UNS. 
3. Bagi penulis. 
Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk menerapkan teori yang 









4. Bagi pembaca dan peneliti. 
Sebagai tambahan pengetahuan praktis (penerapan teori) dalam dunia yang 
sebenarnya. Selain itu juga dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi pihak 
yang akan melakukan penelitian dengan masalah yang sama. 
F. Sistematika Penulisan. 
Secara garis besar, pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, 
yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, 
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar 
pelaksanaan penelitian, berisi tentang pengertian teknologi komputer, 
END-USER, EUC, keahlian, tingkat keahlian EUC, manfaat dan resiko 
EUC bagi perusahaan, computer self efficacy, gender, computer anxiety, 
penelitian terdahulu, kerangka teoritis, dan hipotesis.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang jenis dan objek penelitian, metode 
pengumpulan data, data dan sumber data, instrumen penelitian dan skala 
pengukurannya, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, teknik 







BAB IV DATA DAN ANALISIS DATA 
Bab ini menjelaskan analisis pengaruh perbedaan gender dan computer 
anxiety terhadap computer self efficacy mahasiswa akuntansi UMS dan 
UNS dalam penggunaan teknologi informasi, dan analisis data. 
BAB V PENUTUP 
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